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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media mading 3D 

tungtungcrit untuk meningkatkan literasi numerasi peserta didik kelas V di SDN 

5 Jatiguwi, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Media mading 3D Tungtungcrit memiliki hasil kevalidan yang tinggi dari 

validasi ahli media didapatkan skor total dari sejumlah 16 pernyataan yaitu 

sebesar 78 dari 80 total skor maksimal, dan hasil perhitungan diperoleh 

presentase sebesar 97.5 %. Kevalidan ahli materi proses validasi ahli materi 

media mading 3D Tungtungcrit menunjukkan skor sebesar 60 dari skor 

maksimal 70, atau sebesar 85.7 %.  Kelayakan media dari hasil uji kelompok 

kecil terkait keterbacaan media memiliki 96,6 % dari total skor 100%.  

2. Penggunaan media mading 3D tungtungcrit efektif digunakan untuk 

memperbaiki hasil literasi numerasi peserta didik, hal ini dapat dilihat dari 

Nilai hasil post test pada uji kelompok kecil yang semula mendapatkan skor 

13 meningkat menjadi skor 25 dari total skor 30 dan hasil uji N-gain 

menunjukkan prosentase sebesar 70,5%, selain itu pada uji kelompok besar 

menunjukkan adanya peningkatan dari total skor 30 meningkat  menjadi total 

skor 76 dari total skor 100, dan hasil uji N-gain menunjukkan prosentase 

sebesar 65,7% dan hasil uji N-gain menunjukkan nilai lebih besar dari 1 yaitu 

sebesar 1,15. Berdasarkan kriteria keefektifan dapat disimpulkan apabila nilai 

N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil lebih dari 1 

maka terdapat perbedaan efektivitas pembelajaran dengan penggunaan media 

mading 3D Tungtungcrit. hasil uji N-gain menunjukkan nilai lebih besar dari 
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1 yaitu sebesar 1,15. Berdasarkan kriteria keefektifan dapat disimpulkan 

apabila nilai N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan hasil 

lebih dari 1 maka terdapat perbedaan efektivitas pembelajaran dengan 

penggunaan media mading 3D Tungtungcrit. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media mading 3D 

Tungtungcrit, beberapa saran yang diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru  

a. Perlu pengembangan kemampuan menggunakan aplikasi berbasis digital 

untuk memberikan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.  

b. Perlu peningkatan kecakapan digital dalam pembelajaran agar dapat 

meningkatkan wawasan  peserta didik terhadap perkembangan teknologi.  

2. Bagi peserta didik  

a. Perlu menggunakan berbagai media balajar, utamanya yang bentuk audio 

visual karena lebih memudahkan untuk memahami materi pembelajaran. 

b. Perlu membiasakan diri untuk melakukan literasi dalam proses belajar 

melalui media cetak maupun media elektronik.  

3. Bagi Sekolah  

a. Bagi SDN 5 Jatiguwi, agar memanfaatkan media mading 3D tungtungcrit 

ini sebagai alternatif untuk memperkenalkan teknologi dan menambah 

produk audio visual yang menunjang proses pembelajaran.  

b. Perlu adanya penambahan alat penunjang pembelajaran yang berupa 

komputer, laptop, LCD Proyektor dan koneksi internet. 

4. Bagi Penulis 
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a. Perlu pengembangan lebih lanjut agar media ini juga bisa menjadi aplikasi 

yang dapat diakses secara offline. 

b. Perlu pengembangan materi yang lebih luas dalam satu mata pelajaran 

agar pemahaman pengguna lebih kompleks 
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